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Abstract 
This study examines the political campaign management of the Prabowo-Gibran Success 
Team in Surabaya in building political image among first-time voters. The study uses a 
descriptive qualitative approach with the theory of political communication management. The 
findings reveal that the Success Team's campaign strategies involve social media, direct 
approaches to voters, and narratives relevant to youth issues. The combination of digital and 
face-to-face communication effectively builds a positive image of Prabowo-Gibran as 
inclusive and visionary leaders. However, challenges such as political apathy among 
first-time voters remain significant. 
 
Keywords: Campaign management, Prabowo-Gibran, political image, first-time voters, 
Surabaya. 
 
Abstrak 
Penelitian ini membahas manajemen kampanye politik Tim Sukses Prabowo-Gibran di Kota 
Surabaya dalam membangun citra politik di kalangan pemilih pemula. Studi ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teori manajemen komunikasi politik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi kampanye Tim Sukses melibatkan media sosial, 
pendekatan langsung kepada pemilih, dan narasi yang relevan dengan isu pemilih muda. 
Kombinasi komunikasi digital dan tatap muka efektif membangun citra positif pasangan 
Prabowo-Gibran sebagai pemimpin inklusif dan visioner. Namun, tantangan tetap ada, seperti 
apatisme politik di kalangan pemilih pemula. 
 
Kata kunci: Manajemen kampanye, Prabowo-Gibran, citra politik, pemilih pemula, 
Surabaya. 
 
 
Pendahuluan 

Penyelenggaraan negara secara demokratis sangat bergantung pada pelaksanaan pemilu, 
karena pemilu merupakan salah satu indikator keberhasilan suatu negara dalam mewujudkan 
demokrasi. Pemilu memiliki peran penting dalam mengangkat eksistensi rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan tertinggi dalam negara. Dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 
Pasal 1, disebutkan bahwa pemilu adalah sarana bagi rakyat untuk memilih anggota dewan 
perwakilan rakyat, anggota dewan perwakilan daerah, presiden, wakil presiden, serta anggota 
dewan perwakilan rakyat daerah, yang dilaksanakan secara langsung, umum, bebas, rahasia, 
jujur, dan adil, sesuai dengan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945. 
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Pemilu memiliki fungsi dan peran penting, salah satunya adalah sebagai sarana untuk 
peralihan pemerintahan secara tertib dan damai. Selain itu, pemilu juga dapat memobilisasi 
dan menggalang dukungan rakyat terhadap negara dan pemerintahan. Dalam Undang-Undang 
Dasar Republik Indonesia 1945, dijelaskan bahwa kedaulatan rakyat berada di tangan rakyat, 
dan salah satu wujud dari kedaulatan rakyat adalah penyelenggaraan pemilu untuk memilih 
presiden dan wakil presiden secara demokratis melalui partisipasi rakyat. 
Salah satu kelompok yang memiliki peran penting dalam pemilu adalah pemilih pemula, 
yaitu generasi muda yang baru pertama kali memiliki hak pilih. Berdasarkan data Komisi 
Pemilihan Umum (KPU), sekitar 70-80 juta jiwa dari 192.770.611 pemilih di Indonesia 
adalah pemilih pemula. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya pemilih pemula dalam 
menentukan hasil pemilu, dengan proporsi mereka yang besar dalam pemilu 2024. Dalam hal 
ini, tim sukses dari setiap partai politik berperan penting dalam mempengaruhi pemilih 
pemula untuk memilih calon yang diusung. 

Tim sukses berfungsi sebagai penggerak utama dalam kemenangan sebuah partai politik. 
Mereka merancang, mengorganisir, dan melaksanakan berbagai aspek kampanye politik, 
termasuk menggalang dukungan finansial dan memobilisasi massa pendukung melalui 
berbagai saluran komunikasi, baik media sosial, kampanye pintu ke pintu, maupun pertemuan 
massa. Analisis pasca-pemilu juga menjadi bagian penting dalam menentukan 
langkah-langkah politik di masa depan. Dengan strategi yang efektif, tim sukses memiliki 
pengaruh besar dalam memenangkan sebuah kontestasi politik. 

Pemilih pemula sering kali menjadi target utama kampanye, karena mereka cenderung 
lebih mudah dipengaruhi oleh pesan politik yang disampaikan, mengingat mereka belum 
memiliki pengalaman politik yang cukup. Media sosial menjadi saluran utama dalam 
menggaet pemilih pemula, karena mereka sangat aktif di platform seperti Facebook, 
Instagram, Twitter, dan TikTok. Oleh karena itu, tim sukses perlu merancang pesan 
kampanye yang relevan dan kreatif agar dapat menjangkau dan mempengaruhi pemilih 
pemula. Dengan menggunakan media sosial, kampanye dapat lebih menarik perhatian dan 
membangkitkan emosi pemilih pemula untuk mendukung calon yang diusung. 

Selain itu, tim sukses juga dapat memanfaatkan influencer dan tokoh-tokoh populer 
untuk memperluas jangkauan pesan kampanye mereka. Kolaborasi dengan influencer yang 
memiliki pengaruh besar di kalangan pemilih pemula dapat memberikan legitimasi tambahan 
bagi calon yang didukung dan membantu menyebarkan pesan kampanye dengan lebih efektif. 
Mobilisasi relawan juga menjadi strategi penting dalam memperluas jangkauan kampanye 
dan meningkatkan partisipasi pemilih pemula dalam proses politik. 

Pemilih pemula diharapkan dapat memilih dengan cermat dan rasional tanpa ada tekanan 
atau manipulasi dari pihak manapun. Kecenderungan politik mereka dipengaruhi oleh 
keterbukaan mereka terhadap informasi yang disampaikan melalui media, baik itu media 
sosial maupun media lainnya. Oleh karena itu, strategi kampanye yang efektif dapat 
mempengaruhi sikap dan perilaku pemilih pemula dalam menentukan pilihan mereka pada 
pemilu yang akan datang. 

Salah satu contoh implementasi strategi kampanye yang berhasil adalah tim sukses dari 
pasangan calon Prabowo-Gibran pada Pilpres 2024. Tim sukses mereka memanfaatkan media 
sosial secara maksimal, serta merancang pesan-pesan kampanye yang sesuai dengan  

 
karakteristik pemilih pemula, terutama yang berada di kota-kota besar seperti Surabaya. 

Dengan pendekatan yang interaktif dan relevansi isu-isu yang dekat dengan kehidupan 
pemilih muda, mereka berhasil meraih dukungan yang signifikan dari kelompok pemilih 
pemula. 
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Secara keseluruhan, peran tim sukses dalam mempengaruhi pemilih pemula sangat 
penting dalam memenangkan pemilihan. Dengan strategi yang tepat, pemilih pemula dapat 
menjadi salah satu faktor penentu dalam kesuksesan kampanye politik, terutama dalam 
pemilu 2024. 
 
Metode Penelitian 

Metode Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan jawaban mendalam mengenai apa yang 
dipikirkan dan dirasakan oleh peneliti sendiri dalam mengembangkan sebuah penelitian 
(Creswell, 2013). Kemudian, penelitian ini membahas permasalahan-permasalahan yang 
diperoleh sesuai dengan fakta yang terjadi di lokasi. Menurut Lexy J. Moleong, penelitian 
kualitatif adalah metode yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme, yang digunakan 
untuk meneliti pada objek alamiah, di mana peneliti berperan sebagai instrumen kunci, dan 
teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara triangulasi atau gabungan (Moleong, 2011) 

 
Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No Nama Peneliti Judul Penelitian Metode 

Penelitian 
Hasil 

Penelitian 
1 Siti Zaenab Strategi 

Komunikasi 
KPU Bangkalan 
dalam 
meningkatkan 
Partisipasi 
Masyarakat pada 
Pelaksanaan 
PILKADA 
Serenta 

Kualitatif Penelitian Siti 
Zaenab 
berfokus pada 
strategi 
komunikasi 
dalam hal 
penyelesaian 
masalah 
meningkatkan 
tingkat 
partisipasi 
msayarakat 
Kabupaten 
Bangkalan. 
Rendahnya 
tingkat 
partisipasi 
Masyarakat 
dalam Pilkada 
menurut 
peneliti yakni, 
disebabkan 
oleh 
kejenuhan 
masyarakat 
terhadap 
pemilu, 
kepercayaan 
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rendah dan 
kurangnya 
daya dorong 
terhadap 
masyarakat 
tengan 
pentingnya 
Pilkada untuk 
kemajuan 
Kabupaten 
yang masyarat 
tempati 

2 Nopi Amalia “Strategi Koimsi 
Pemilihan 
Umum dalam 
mengurangi 
angka golput 
pada pemilihan 
presiden dan 
wakil presiden 

Kualitatif Penelitian ini 
berfokus 
kepada 
mengurangi 
presentasi 
golput dan 
mencapai 
target yang di 
tetapkan, 
dengan 
menggunakan 
teori G. Dess 
dan Miller. 
Untuk 
menentukan 
informan Nopi 
Amalia dan 
Andi Mulyadi 
menggunakan 
teknik 
snowball 
sampling. 

3 Ahmad Subhi Strategi 
Komunikasi 
Komite Aspirasi 
masyarakat 
dalam 
memperjuangkan 
hak-hak 
masyarat 

Kualitatif Dalam 
penelitian 
Ahmad Subhi 
berfokus pada 
strategi 
komunikasi 
mengenai 
permasalahan 
pencemaran 
lingkungan. 
Sebagai forum 
penyaluran 
aspirasi 
masyarakat 
yang terbentuk 
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dalam KAM 
mengatur 
strategi agar 
semua aspirasi 
yang telah 
ditampung 
oleh KAM 
dari 
masyarakat 
dapat 
tersalurkan 
dengan baik, 
sehingga dapat 
menyelesaikan 
masalah. 
Masyarakat 
menuntut 
untuk ganti 
rugi karena 
lingkungannya 
tercemar. 

4 Pattiasina Strategi 
Komunikasi 
Politik PDI 
Perjuangan 
Kabupaten 
Maluku Tengah 
pada Pemilu 
2014 

Kualitatif Tujuan 
penelitian ini 
untuk 
mengetahui 
bagaimana 
komunikasi 
politik yang 
dilakukan oleh 
Partai Politik 
lewat 
calon-calonny
a serta 
memahami 
bagaimana 
keterikatan 
nilai yang ada 
di dalam 
masyarakat, 
dan 
korelasinya 
dengan pilihan 
politik 
masyarakat. 

5 Jaya, Cangara, & 
Hasrullah 

Keberhasilan dan 
Kegagalan 
Strategi 
Komunikasi 
Kampanye Para 

Kualitatif Tujuan 
penelitian ini 
untuk 
bertujuan 
untuk 

 

https://conference.untag-sby.ac.id/index.php/semakom


https://conference.untag-sby.ac.id/index.php/semakom​ ​ E-ISSN: 3032-1190 
Prosiding Seminar Nasional Mahasiswa Komunikasi (SEMAKOM) ​ ​ Januari 2025, Vol.03, No. 01 

 
 

Kandidat dalam 
Perebutan Kursi 
Legislatif DPRD 
Kabupaten Barru 
Periode 
2014-2019 

mengetahui 
strategi 
komunikasi 
kampanye 
yang 
dilakukan oleh 
kandidat calon 
legislatif yang 
berhasil dan 
yang gagal 
dalam 
perebutan 
kursi legislatif 
DPRD 
Kabupaten 
Barru 

 
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 
 ​ Penelitian terdahulu yang relevan sangat penting sebagai dasar pijakan dalam rangka 
penyusunan penelitian ini. Kegunaannya adalah untuk mengetahui hasil yang telah dilakukan 
oleh peneliti terdahulu sekaligus perbandingan dan gambaran yang mendukung kegiatan 
penelitian berikutnya. 

1.​ Siti Zaenab (2019), Judul penelitian “Strategi Komunikasi KPU Bangkalan 
dalam meningkatkan Partisipasi Masyarakat pada Pelaksanaan PILKADA 
Serentak dengan metode kualitatif yang secara substantif menjabarkan 
bahwasannya Penelitian Siti Zaenab berfokus pada strategi komunikasi dalam hal 
penyelesaian masalah meningkatkan tingkat partisipasi msayarakat Kabupaten 
Bangkalan. Rendahnya tingkat partisipasi Masyarakat dalam Pilkada menurut 
peneliti yakni, disebabkan oleh kejenuhan masyarakat terhadap pemilu, 
kepercayaan rendah dan kurangnya daya dorong terhadap masyarakat tengan 
pentingnya Pilkada untuk kemajuan Kabupaten yang masyarat tempati. 
Perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian penulis adalah Perbedaan 
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah subyek penelitian Siti 
Zaenab menggunakan KPU Bangkalan. 

2.​ Nopi Amalia (2020), Judul penelitian “Strategi Koimsi Pemilihan Umum dalam 
mengurangi angka golput pada pemilihan presiden dan wakil presiden” dengan 
metode kualitatif yang secara substantif menjelaskan bahwasannya Penelitian ini 
berfokus kepada mengurangi presentasi golput dan mencapai target yang di 
tetapkan, dengan menggunakan teori G. Dess dan Miller. Untuk menentukan 
informan Nopi Amalia dan Andi Mulyadi menggunakan teknik snowball 
sampling. Perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 
oleh penulis adalah Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 
peneliti tersebut adalah subyek penelitian menggunakan KPU kota Sukabumi. 

3.​ Ahmad Subhi (2017), judul penelitian “Strategi Komunikasi Komite Aspirasi 
masyarakat dalam memperjuangkan hak-hak masyarat” dengan metode 
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penelitian kualitatif yang secara substantif menjelaskan bahwasannya Dalam 
penelitian Ahmad Subhi berfokus pada strategi komunikasi mengenai 
permasalahan pencemaran lingkungan. Sebagai forum penyaluran aspirasi 
masyarakat yang terbentuk dalam KAM mengatur strategi agar semua aspirasi 
yang telah ditampung oleh KAM dari masyarakat dapat tersalurkan dengan baik, 
sehingga dapat menyelesaikan masalah. Masyarakat menuntut untuk ganti rugi 
karena lingkungannya tercemar. Perbedaan antara penelitian tersebut dengan 
penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah Ahmad menggunakan strategi 
komunikasi untuk mengatasi permasalahn. Sedangkan peneliti menggunakan 
strategi komunikasi. 

4.​ Pattiasina (2014), Judul penelitian “Strategi Komunikasi Politik PDI Perjuangan 
Kabupaten Maluku Tengah pada Pemilu 2014” dengan menggunakan metode 
penelitian kualitatif yang secara substantif menjelaskan bahwasannya Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui bagaimana komunikasi politik yang dilakukan 
oleh Partai Politik lewat calon-calonnya serta memahami bagaimana keterikatan 
nilai yang ada di dalam masyarakat, dan korelasinya dengan pilihan politik 
masyarakat. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh 
penulis adalah Perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti terletak pada 
lokasi penelitian dan tahun Pemilu. 

5.​ Jaya, Cangara, & Hasrullah (2015), Judul penelitian “Keberhasilan dan 
Kegagalan Strategi Komunikasi Kampanye Para Kandidat dalam Perebutan Kursi 
Legislatif DPRD Kabupaten Barru Periode 2014-2019” dengan metode penelitian 
kualitatif dan secara substantif menjelaskan bahwasannya Tujuan penelitian ini 
untuk bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi kampanye yang dilakukan 
oleh kandidat calon legislatif yang berhasil dan yang gagal dalam perebutan kursi 
legislatif DPRD Kabupaten Baru. Perbedaan antara penelitian tersebut dengan 
penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah Perbedaan subjek penelitian. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Kampanye politik merupakan salah satu aspek penting dalam proses pemilu yang 
berperan dalam membentuk citra calon pemimpin di mata masyarakat. Kampanye politik 
yang dilakukan oleh tim sukses Prabowo-Gibran di Kota Surabaya memiliki tujuan utama 
untuk membangun citra politik yang positif, terutama di kalangan pemilih pemula. Pemilih 
pemula, sebagai kelompok yang pertama kali terlibat dalam pemilu, memiliki pandangan dan 
preferensi politik yang cenderung terbentuk oleh faktor-faktor komunikasi yang efektif dan 
pendekatan yang relevan dengan kebutuhan mereka. 

Manajemen kampanye politik tim sukses Prabowo-Gibran di Surabaya berfokus pada 
pencapaian komunikasi politik yang dapat merangkul pemilih pemula. Salah satu strategi 
utama yang diterapkan adalah penggunaan media sosial sebagai saluran utama untuk 
menyampaikan pesan kampanye. Generasi muda, khususnya pemilih pemula, lebih terhubung 
dengan media sosial, yang menjadi platform utama untuk memperoleh informasi politik. Tim 
sukses memanfaatkan media sosial, seperti Instagram, Twitter, dan TikTok, untuk 

 

https://conference.untag-sby.ac.id/index.php/semakom


https://conference.untag-sby.ac.id/index.php/semakom​ ​ E-ISSN: 3032-1190 
Prosiding Seminar Nasional Mahasiswa Komunikasi (SEMAKOM) ​ ​ Januari 2025, Vol.03, No. 01 

 
 
mengedukasi pemilih tentang visi dan misi pasangan calon serta memberi ruang bagi 
interaksi dan partisipasi pemilih. 

Selain media sosial, tim sukses juga menyelenggarakan berbagai acara interaktif yang 
melibatkan pemilih pemula, seperti diskusi terbuka, seminar, dan kampanye tatap muka. 
Kegiatan-kegiatan tersebut tidak hanya digunakan untuk menyampaikan program politik, 
tetapi juga untuk membangun kedekatan emosional dengan pemilih. Dalam konteks ini, 
komunikasi interpersonal menjadi salah satu elemen penting dalam membangun citra politik 
pasangan calon, dengan menekankan pada pendekatan yang lebih humanis dan personal. 

Faktor utama dalam manajemen kampanye ini adalah segmentasi yang jelas terhadap 
pemilih pemula, yang mana kampanye politik harus disesuaikan dengan karakteristik dan 
kebutuhan kelompok tersebut. Tim sukses Prabowo-Gibran memahami bahwa pemilih 
pemula memiliki preferensi yang berbeda dibandingkan dengan kelompok pemilih lainnya, 
sehingga mereka mengadopsi pendekatan yang lebih kreatif dan lebih relevan bagi pemilih 
muda. Pesan yang disampaikan berfokus pada nilai-nilai yang dekat dengan kehidupan 
mereka, seperti pendidikan, lapangan kerja, dan masa depan yang lebih baik. 

Selain itu, dalam membangun citra politik yang positif, tim sukses juga menghadapi 
tantangan dalam memitigasi isu-isu negatif yang mungkin muncul selama kampanye. Salah 
satu upaya yang dilakukan adalah dengan memperkuat narasi positif terkait prestasi 
Prabowo-Gibran dan menyebarkan informasi yang bisa mengubah persepsi negatif yang ada. 
Tim sukses berusaha mengedepankan pesan-pesan yang menjanjikan perubahan dan 
pembaruan, terutama yang relevan dengan pemilih pemula yang menginginkan perubahan 
dalam politik Indonesia. 

Evaluasi terhadap manajemen kampanye politik tim sukses Prabowo-Gibran di 
Surabaya menunjukkan bahwa efektivitas komunikasi politik dalam membangun citra politik 
sangat bergantung pada pemahaman yang mendalam terhadap karakteristik pemilih pemula. 
Membangun kepercayaan, mengedukasi mereka tentang pentingnya berpartisipasi dalam 
pemilu, dan menyampaikan visi misi secara jelas dan menarik merupakan faktor kunci 
keberhasilan kampanye ini. Tim sukses harus terus mengadaptasi strategi dan metode 
komunikasi seiring dengan perkembangan dinamika sosial dan politik yang ada. 

 
Penutup 
Berdasarkan hasil penulisan data yang diperoleh oleh peneliti pada pembahasan dan 
kesimpulan di atas, berikut adalah kesimpulannya: 
1.​ Manajemen kampanye politik Tim Sukses Prabowo-Gibran di Kota Surabaya berhasil 

membangun citra politik yang positif di kalangan pemilih pemula dengan memanfaatkan 
media sosial sebagai saluran utama komunikasi. Media sosial menjadi platform yang 
efektif untuk menjangkau generasi muda yang lebih terbiasa dengan teknologi. Selain itu, 
kegiatan interaktif seperti diskusi dan kampanye tatap muka membantu memperkuat 
kedekatan emosional dan membangun rasa kepercayaan terhadap pasangan calon. 

2.​ Strategi yang diterapkan dalam kampanye ini menunjukkan pentingnya segmentasi yang 
tepat dan pemahaman mendalam terhadap karakteristik pemilih pemula. Tim Sukses 
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Prabowo-Gibran berhasil menyampaikan pesan kampanye yang relevan dengan 
kebutuhan dan aspirasi pemilih muda, seperti pendidikan dan lapangan pekerjaan. Upaya 
untuk mengedukasi pemilih dan mengatasi isu negatif yang beredar juga berperan 
penting dalam memperkuat citra positif pasangan calon. Secara keseluruhan, manajemen 
kampanye ini menunjukkan bahwa komunikasi politik yang adaptif dan kreatif dapat 
efektif membangun citra politik yang diinginkan. 
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